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Habitat Perkembangan Jentik Aedes aegypti 
(Diptera: Culicidae) pada berbagai Jenis Air 

Terpolusi 

Upik K. Hadi, Singgih H. Sigit & E. Agusti!la 

ABSTRAK 

Satu di antara pengetahuan yang harus dikuasai dalam upaya pengendalian Aedes 
aegyptl adalah tempat berkembang biaknya. Hingga saat ini diketahui bahwa tempat 
perkembangbiakan pradewasa Ae. aegyptl hanya di wadah berisi air bersih. Oleh karena 
1tu penelitlail ini bertujuan menggtahui apal<ah apakah Ae. aegyptl dapat berkembang 
dengan baik pada media air terpolusi. Hasil penerttian mgnunjukkan bahwa Ae. aegypti 
dapat bertelur pada berbagai media yang mengandung air terpolusi. Jumlah telur As. 
aegypti yang diletaki<an paling banyak ditemukan pada media air tanah dan paling sedikit 
pada media air kaporit. Pada media berisi berbagai campuran polutan Ae. aegypti 
bertelur lebih banyak daripada media yal'!g hanya berisi air sumur. Perkembangan 
pradewasa Ae. aegypti yang cukup balk terdapat pada media berisi polutan feses ayam 
dan campuran polutan tanah, detergen, kaporit dan feses ayam. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa air yang terpolusi dapat menjadi tempat perindukan dan 
berkembangbiaknya nyamuk Ae. aegypti. 

PENDAHULUAN 

Larva nyamuk demam berdarah Aedes aegyptl dan Ae. a/boplctus hidup pacta 
wadah buatan manusia yang berada di dalam dan luar rumah (Harwood & James 1979), 
dan beberapa faktor yang mempengaruhi proses bertelur nyamuk antara lain adalah jenis 
wadah, wama wadah, air, suhu, kelembaban dan kondisi lingkungan setempat 
(Suwasono & Nallm 1988). 

Berbagai kasus demam berdarah telah meluas bukan hanya di daerah 
perkotaan tetapi juga di pedesaan. Chan eta/. (1971) da/am Hoedojo 1993 melaporkan 
bahwa di daerah perkotaan habitat Ae. aegypti dan Ae. a/bopictus sangat bervariasl tetapi 
90% adalah wadah-wadah buatan manusia. Wadah air buatan manusia merupakan 
habitat Ae. aegypti yang potensial di perkotaan (Gratz 1993}. 

Pengamatan nyamuk vektor Ae. aegypti sangat penting terutama untuk 
mengetahui penyebaran, habitat utama iarva, dugaan resiko te~adinya penularan dan 
memperioritaskan lokasi serta waktu pelaksanaan pengendalian (WHO 2003} . 
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Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan laboratorium 
Kesehatan FKH-IPB menunjukkan adanya indikasi perubahan perilaku nyamuk seperti 
Ae. aegypti yang 111Gnggiglt di malam hari, dan ber1<embangnya larva nyamuk pada 
tempat-tempat yang tidak jemih, perlu diteliti secara seksama. 

Tujuan per.elitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui preferensi Ae.aegypti 
dalam memilih lokasi bertelur dan per1<embangan pradewasa nyamuk Ae. aegypti pada 
berbagai wadah berlsi air terpolusi di labomtorium. 

METODE PENELITIAN 

Lokasl dan Wa"1u Penelitian. Penelitiar. dilakukan di Laboratorium Entomologl 
Kesehatan, Fakultas Kedokteran Hewan, lnstitut Pertanian Bogar. Penelitian 
dilaksanakan dart Bulan Desember 2005 sampai Mei 2006. 

Peme!iharaan nyamuk Ae. aegypti di laboratorium. Telur nyamtJk Ae. aegypti yang 
diperoleh dart Laboratorium Entomologi Kesehatan, ditetaskan di dalam nampan plastik 
yang berlsi air 500 mi. Setelah telur menetas menjadi larva selanjutnya larva diberi pakan 
hati ayam rebus yang dihaluskan. Setelah larva ber1<embang menjadi pupa selanjutnya 
dlmasukan ke dalam kurungan nyamuk dewasa dan diberi air gula dengan konsentrasi 
10% pada kapas sebagai makanan untuk nyamuk jantan. Nyamuk betina diberi pakan 
darah dari hewan marmot Di dalam kurungan nyamuk disiapkan tempat peletakan telur 
yaitu gelas plastik yang diisi dengan bagian air dan bagian tepinya diberi kertas saring 
secara melingkar. Setelah telur-telur F1 ter1<umpul kemudian dengan cara yang sama 
telur-telur ditetaskan sampa: menjadi nyamuk dewasa F1. Nyamuk F1 inilah yang 
kemudian digunakan untl.!k tahap eksperimen penetasan telur dalam beibagai media 
telur. Nyamuk dewasa b6rumur · 3-5 hari dipuasakan kemudian dibiarnan menghisap 
darah marmut hingga jenuh darah, setelah itu disiapkan untuk dilepas dalam Peet Grady 
Chamber yang telah diberi media telur berupa wadah berisi berbagai jenis air agar 
nyamuk bertelur. 

Penyediaan tempat berkembangbiak. Penyediaan media disini selain berfungsi sebagai 
tempat peletakan telur juga sebagai habitat pradewasa nyamuk. Media terdiri atas dua 
kategorl yaitu media berisi polutan dan media berisi campuran polutan. 

Media berisi polutan adalah campuran air sumur dan masing-masing bahan 
pertabaan yaitu: (1) air sumur, (2) campuran air sumur dan kapori~ {3) campuran air 
sumur dan detergen masing-masing dengan konsentrasi 10 ppm, 2. 7 ppm dan 1 ppm, 
sedangkar. (4) campuran air sumur dan feses ayam, serta (5) campuran air sumur dan 
tanah dibuat dengan konsentrasi 50 gr, 30 gr dan 10 gr dalam 500 ml air. Kemudian 
dimasukkan ke dalam wadah plastik (media telur) dan masing-masing konsentrasi 
disiapka!1 dengan tiga kali ulangan. 

Media berisi campuran polutan adalah air sumur yang dicampur dengan 
beberapa macam bahan percobaan diatas yaitu (1) campuran kaporit, detergen dan 
tanah, (2) campurdn feses ayam, tanah dan detergen, (3) campuran detergen, kaporit, 
dan feses ayam, serta (4) campuran tanah, detergen, kaporit dan feses ayam. Disamping 



ltu dilakukan pengukuran beberapa parameter fisik dan kimia air dan 
plankton. 

Pengamatan preferensi bertelur. Pengamatan preferensi nyamuk betina meletakkan 
telur dilakukan di laborntorium yaitu insektarium FKH IPB. Setiap media telur di 
sekelilingnya diberi kertas saring. Selanjutnya wadah-wadah plastik tersebut dimasukkan 
ke dalam ruangan Peet Grady Chamber, kemudian sebanyak 200 ekor nyamuk dewasa 
Ae. aegypti (F1) yang telah jenuh darah dilepaskan ke dalam ruangan tersebut. Setelah 
tiga hari periode bertelur, jumlah telur pad a maslng-masing media telur tt:!rsebut dihitung. 

Pengamatan perkambangan !arva dan pupa. Psngamatan perkembangan larva dan 
pupa Ae. aegypti pada berbagai berbagai media telur setelah jumlah telur dihitung, telur 
tersebut ditetaskan dalam wadah nampan dengan air yang sama. Selanjutnya dilakukan 
pengamatan terhadap daya tetas telur, persentase telur menjadi larva, persentase larva 
menjadi pupa dan pupa menjadi nyamuk dewasa. 

Analisis Kualitas Air. Analisis kual!tas air media yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah pH, kekeruhan, salinitas, detergen, klorin, :<arbon dioksida, nitrat dan fosfat, 
klorida, amenia dan plankton. Analisis kualitas air dan identiflkasi jenis-jenis plankton 
dilakukan di laboratorium Produktifltas dan Lingkungan Perairan, Fakultas Perikanan dan 
llmu Kelautan IPB, Bogar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1 Preferensi Nyamuk Betina Aedes aegypti Bertelur 
Hasll pengamatan preferensi bertelur nyamuk betina Ae. aeg~pti pada berbagai 

media di laboratorium disajikan pada Tabel1 dan 2 . 
Peletakan Telur pada Media Berisi Satu Macam Polutan. Nyamuk betina Ae. 

aegypti dapat bertelur pacta lima macam kondisi air berisi satu macam polutan dan rata­
rata telur yang dihasilkan adalah 1.0 - 6001 butir telur (Tabel 1). HasU penelitian 
menunjukkan bahwa peletakan telur oleh nyamuk betina Ae. aegyptl paling banyak te!ladi 
pada media yang rnengandung tanah, sedangkan yang paling sedikit pada media kaporit. 
Hal ini dlduga terkait dengan banyaknya kandungan bahan organik, mikroorganisme air 
yang dapat merangsang nyamuk betina untuk meletakan telumya. Kehadiran bakteri 
dapat juga menjadi daya tarik bagi nyamuk betina gravid untuk meletakkan telur (Tilak et 
a/. 2005). Peletakan telur juga dipengaruhi oleh pertumbuhan ovarium yang sempuma. 
Dalam keadaan optimum, peletakan telur memerlukan waktu lima sampai enam jam 
(Christopher 1960). 

Peletalcan Telur pada l..fedia Berisi Campuran Polutan. Tabel 2 menunjukkan 
media berisi media campuran 3 yang terdiri atas campuran air dengan detergen, kaporit 
dan feses ayam memiliki rata-rata jumlah telur yang rendah dibandingkan dengan 
campuran 1 (kaporit + detergen + tanah) , campuran 2 (feses ayam + tanah + detergen) 
dan media campuran 4 (tanah + detergen + kaporit + feses ayam). Hal ini diduga 
berhubungan dengan tidak adanya kandungan tanah C:i dalam campuran 3 tersebut. Air 
sumur merupakan media dengan rata-rata telur yang paling rendah (77.33 butir telur). 
·p~1Jta~e-f,{,;f.A"'' ~ i2'e~·9··~~ 7~· 

Pe~nggma • 0 @) 



. : "'"t~:~~t: 

Semi~ar na1ional llari nyamull tOO't~f~ 
• '" -, § 

Hal ini diduga berkaitan dengan ~roma yang dihasilkan oleh media campuran 
memiliki daya tank dibandingkan air sumur. Tanah mengandung banyak mikroba dan 
organisme: renik {Gionar et at. 2001) yang menja:ti daya tarik bagi nyamuk betina untuk 
meletakan telur (Tilak eta/. 2005). 

Tabel 1 Rata-rata banyaknya telur nyamuk Ae. aagypti pacia media berisi berbagai jenis 
poluta_n _________ ~--~--=----

Rata-rata banyaknya Media 
telur/media (i:Jutir) 

Air sumur (kontrol} 43.7dc 
PJr +kaporit (10 ppm) 34.3dc 
PJr + kaporit (2. 7 ppm) 21.3 .lc 

PJr + kaporit (1 ppm) 9.0dc 
PJr + detergen (1 0 ppm) 26.7dc 
PJr + detergen (2. 7 p!Jm) 173.7 de 

PJr +detergen (1 ppm) 1.0d 
PJr +feses ayam (50 gr/ml) 1.3d 
ftJr + feses ayam (30 gr/ml) 681lOc 
ftJr +feses ayam (10 gr/ml) 2671.3 6 

Air + tanah (50 gr/ml) 4874.3° 
Air + tanah (30 gr/ml) 6001.0° 
/Jjr +tanah (10 gr/ml) 1585.33 6 

Huruf-huruf yang berbed:t pada kolom yang sama menunjukken betbeda nyata secara statistik (.o 
S0.05). 

Tabel2 Rata-rata banyaknya telur nyamuk Ae.aegypti pada media beris! campuran 
berbagai jenis polutan 

Media 
Air sumur (kontrol) 

PJr + campurail1 

PJr + campuran 2 
Air + campuran 3 

Air + campuran 4 

Rata-rata telur/media 

77.3d 

1812.0° 

1952.3° 
581.3c 

1460.76 

Huruf~uruf yang betbeda pads kolom yang sama menunjukkan betbeda nyata secara statistik (p 0.05) ; 
campura.1 1 (kaporit + detergen + tanah ; campuran 2 (feses ayam + tanah + detergen); campuran 3 
(detergen + kaporit + feses a yam); campuran 4 (tanah + detergen + kaporit + feses ayam). 

2 Pengaruh Jenis Media Terhadap Perkembangan Pradewasa Nyamuk Ae. aegypti 

Air Terpo/usi Kaporit. Hasil analisis air pada media dan perkembangan telur 
menjadi dewasa pada air terpolusi kaporit dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. Hasil 
·p~~.!.i!-:-:: ~ 1'eff9-t4ti4M ~ 7~-
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penelitian menunjukkan telur yang menetas pada media air sumur dan kaporit sangat 
sedikit Hasil identifikasi plankton pada media kaporit ditemukan dua genus yaitu Notolca 
dan Ph!lodina ~edangkan pada air sumur dltemukan tiga genus yaitu Bacteriastrum, 
Notolca dan Monostylla. Suhu dan kelembaban menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi perkembangan dan penetasan telur. Pada suhu antara 2JOC - 27'C telur 
akan menetas selama satu sampai dua ilari set'3lah b'3rkontak dengan air (Christopher 
1960). Selain itu lama penyimpanan telur juga berpengaruh bagi daya tetas telur. Ada 
indikasi pula bahwa lama waktu pengeringan telur berdampak bagi lamanya telur 
mGnetas. Semakin cepat telur ditetaskan, semakin banya!<: jentik yang dihasilkan karena 
telur mas!h dalam keadaan kondisi bail\ dan segar. 

Hasil analisis air menunju~kan kadar klorine pada media kaporit berkisar antara 
<0.005 - 1.200 mg.~. Diduga klorine yang teroapat pada media berisi kaporit juga dapat 
menganggu proses perkembangan dan per.etasan telur. Umumnya persentase jentik 
menjadi pupa cukup tinggi diduga ada kaitannya dengan jumlah jentik yang sedikit 
sehingga tidak ada kompetisi dalarr. mendapatkan makanan. Jentik A aegypti dapat 
bertahan hidup pada air dengan kandungan kadar garam pada konsentrasi 10.0 - 59.5 
mg klor/Jiter (Chan eta!. 1971 dalam Hoedojo 1993}. 

Tabel3 Hasil analisis kualitas air pada media terpolusi kaporit 
Media 

Parameter 

pH 
Kekeruhan (NTU) 
Salinitas (roo) 

C02 (mg/1) 
Klorine (mg/1) 
Amonia (mg/1) 
Nitrat (mg/1) 

Air sumur 
(kontrol) 

5.0 
1.50 
0 
49.94 

0.421 
5.123 

Kaporit 
(10 ppm) 

5.0 
1.55 
0 
71.91 

1.200 

Kaporit 
(2.7ppm) 
5.0 
0.79 
0 
43.95 

0.290 

Kaporit 
(1 ppm) 
5.0 
0.80 
0 
63.92 

< 0.005 

Tabel4 Perkembangan telur menjadi dewasa paaa media terpolusi kaporit 
Persentase (%) 

Media Merietas Pupasi 
(Telur-+ I~) (Larva-+ pupa) 

Air sumur (kontrol) 18.3 be 61.7 a 

Kaporit (1 0 ppm) 2.9c 50ba 

Eklosi 
(Pupa -+ dewasa) 

100° 
33.3x 

Kaporit (2.7 ppm) 21.2 be 61.6 ba 58.3 ba 

Kaporit (1 ppm} 20,6 be 66.6 ba 55.5 bac 

Huruf-hu~f yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan bertJeda nyata secara 
statistik (p s 0.05). 

Air Terpolusi Detergen. Hasil analisis air pada media yang terpolusi detergen 
dan perkembangan nyamuk dari menetas sampai eklosi disajikan pada Tabel 5 dan 6. 

-.,~~.(,a!-:-:t ~ 'P~lt41t~ 7~· 
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Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada media detergen banyak telur yang 
menetas, jentik dan pupa yang terhambat peikembangannya serta tingkat kematian yang 
cukup tinggi. Jumla!'l telur yang menetas pada media terpolusi detergen sangat bervariasi 
tergantung pad a konsentrasi detergen. Pada detergen dengan konsentrasl 2. 7 ppm telur 
yang menetas sailQat sedikit, dlduga terkait dengan pH yang asam dan kondisi telur yang 
tidak berkembang dengan baik. 

Tabel5 Hasil analisis kualitas air pada media terpolusi detergen 
Media 

Parameter f.Jr sumur Detergen Detergen 
~on iTo~ ~10 eem} ~2.7e2ml 

pH 5.0 5.0 5.0 
Kekeruhan (NTU) 1.50 1.90 1.50 

Salinitas {%o) 0 0 0 
C02 (mg/1) 49.94 45.94 33.96 

Fosfat (mgJI) 0.050 0.046 
Detergen (mg/1) 0.163 0.047 
Amonia (mgll) 0.421 
Nitrat ( mgJI) 5.123 

Detergen 
(1eeml 

5.0 
1.20 
0 

41.95 

0.039 
0.054 

Tabel 6 Perkembangan telur menjadi dewasa pada media terpo!usi detergen 
Persentase (%) 

Media Menetas Pupasi Eklosi 
[elur--+ larva} Clarv~ pupa) (Pupa--+ dewasa} 

Air sumur (kontrol) 18.3 be 61.1 a 100 a 

Detergen (1 0 ppm) 56.8 bac 57.7 a 77.7 ba 

Detergen (2.7 ppm) 14.0 be 57.3 a 71.7 ba 

Detergen {1 ppm) 50 bac 50 ba 50 hac 

Hurof-hurof yang berbeda pada barfs dan kolom yang sama menunjukkan belbeda nyata secara 
statistik (p s 0.05). 

Persentase pupasi yang .berbeda-beda diduga dipengaruhi oleh banyaknya 
jentik yang hidup, karena berkaitan dengan makanan yang sangat terbatas serta adanya 
kompetisi. Pacta konsentrasl 10 ppm dan 2.7 ppm jumlah jentik lebih !>ar.yak 
dibaodingkan pada detergen dengan konsentrasi 1 ppm. Selain itu surfaktan yang 
merupa!<an bahan organik yang aktif terdapat pada detergen dapat menganggu proses 
pengambilan oksigen oleh jentik sehingga banyak jentik yang mati. Pada proses ke~anya, 
surfaktan dapat menurunkan tekanan permukaan. komposisi surfaktan dalam detergen 
sekitar 10-30% dan kadar surfaktan 1 mg/1 dapat mengakibatkan terbentuknya busa di 
perairan. Surfaktan juga berinteraksi ciengan set dan membran sel sehingga menghambat 
pertumbuhan sel (Haslam1995 dalam Effendi 2003). 

Pada T abel 6 terlihat persentase pupa menjadi nyamuk dewasa cukup tinggi. 
Diduga cadangan energi yang dibutuhkah untuk eklosi cukup tersedia. Keberhasilan pupa 
menjadi dewasa dipengaruhi oleh energi yang disimpan pada saat fase jentik. Seperti 
"'P~11t4a~,Nt ,f;;f~-:: ~ 'P~lta" ~ 7~ • 
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yang dilaporkan oleh Lucas et a/.(2001) bahwa fase pupa tidak makan dan hanya 
bergantung pada energi yang 
Hhasil analisis media detergen ditemukan plankton darl kelas Bacillariophyceae 
(Chaetoceros) dan Rotifera (Notolcaj. Chaetoceros adalah genus yang paling banyak 
ditemukan pada sampel detergen. Chaetoceros toleran terhadap suhu air yang tinggi. 
Pa!la suhu air 4QOC, fitoplankton ini maslh dapat bertahan hidup, akan tetapi tidak 
berkembang. Alga ini akan tumbuh optimal pada kisaran suhu 25°C- 300C dan masih 
dapat tumbuh pada suhu 37°C (lsnar.setyo dan Kumiastuty 1995). 

Air Terpolusi Fes~ Ayam. Kualitas air pada media terpolusi feses ayam dan 
peikembangan telur Ae.aegypti hingga menjadi dewasa dapat dilil".at pada Tabel7 dan 8. 
Pada media feses ayam tercatat rataan pH 7 yang menjadi media bagi plankton unutk 
hidup dengan subur. Jentik pada media !ni dapat berkembang dengan balk yang 
ditunjukkan dengan keberhasilan hidup jentik yang tinggi. Kandungan pada media feses 
ayam tampak paling tinggi (107.87-479.40 gr/ml) di bandingkan media sumur (49.94 
gr/ml). Hal ini menun!ukkkan bahwa banyak mikroorganisme dan bahan organik terdapat 
di dalam media ini, karena merJpakan hasil respirasi mikroorganisme aquatik (Effer.di 
2003) 

Tabel 7 Perkembangan telur menjadi dewasa pada media terpolusl feses ayam 
Persentase (%) 

Media Menetas Pupasi Eklosi 
(Talur -+larva) (larva-+ pupa) (Pupa- dewasa) 

Air sumur (kontrol) 18.3 he 61.7 a 1 00 a 

Fases ayam (50 gr/ml) 0 c o h 0 c 

Fesesayam(30gr/ml) 97.0a 98.7a 100a 

Feses ayam(10 gr/ml) 100 a 36 5 ha 98.3 a 

Huruf-hurof yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata secara 
statistik (p s 0.05). 

Tabel 8 Hasil analisis kualitas air pacta media terpolusi feses ayam 
Media 

Parameter Airsumur Fesesayam Fesesayam Fesesayam 
(kontrol) (50 gr/ml) (30 gr/ml) (10 grlml) 

pH 5.0 7.0 7.0 7.0 

Kekeruhan (NTU) 1.50 87.0 75.0 20.0 

Salinitas (%o) 0 0 0 0 

C02 (mg/1) 49.94 479.40 271.66 107.87 

Fosfut (mg/1) 34670 46500 42510 

Amonia (mg/1) 0.421 82000 141200 1189 

Nitrat (mg/1) 5.123 0.897 0.932 3572 

.Klorida ( mg/l) 195.00 26.59 23.04 
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Pada media feses ayam menunjukkan tingkat kekeruhan paling tinggi, berkisar 
antara 20.0 sampai 87.0 tJTU. Hal ini didukung oleh besamya persentase jentik yang 
menjadi pupa pada konsentras! 30 gr/ml karena terkait dengan banyaknya sumber 
makanan yang tersedia. Namun pada konsentrasi 10 gr/ml persentase pupas! sediklt 
diduga berkaitan dengan faktor kompetisi makanan rnengingat jumlah jentik yang cukup 
banyak. Tingkat kekaruhan yang tinggi menyebabkan cahaya yang masuk ke dalam 
kolom air menjadi kurang atau terhambatnya penetrasi cahaya kedalam air. Hal ini 
menyebabk;Jn jentik menjadi aktif di habitat seperti ini karena sesuai bagi jentik Ae. 
aegypti yang bersifat fototaksis negatif. 

Air Terpolusi Tznah. Hasil analisis kualitas air dan perkembangan pradewasa 
disajikan pada Tabel9 dan 10. 

Hasil identifikasi pada media tanah ditemukan plankton dari kelas 
Cyanophyceae dan Protozoa. Pada kelas Chlorophyceae hanya satu genus yang 
ditemukan yaitu Anklstrodesmus. Kelas ini m9rupakan tumbuhan bersel tunggal, 
berkoloni dan berfilamen (Basmi 1988). 

Tabel9 Hasil analisis kualitas air pada media terpolusi tanah 

Media 
Parameter Nrsumur Tanah Tanah Tanah 

~ontr~ (5Qsrlmll (30arlmll (10grlmll 
pH 5.0 6.0. 6.0 6.0 

Kekeruhan (NTU) 1.50 17.0 7.00 1.50 
Salinitas rroo> 0 0 0 0 
C02 (mg/1) 49.94 17.98 15.98 37.95 

Amonia (mg/1) 0.421 2.013 1.109 1.219 
Nitrat~~} 5.123 5.387 4.825 5.753 

Tabel10 Perkembangan telur menjadi dewasa pada media terpolusl tanah 
Persentase (%} 

Menetas Pupasi 
(Telur --+larva) (larva- pupa) 

Media 

PJr sumur (kontrol) 18.3 be 61.7a 
Tanah (50gr/ml) 60.3ba 39.4ba 
Tanah (30gr/ml) 70.3 ba 28.0ba 
Tanah (10gr/ml) 52.0bac 16.9ba 

Eklosi 
(Pupa­
dewasa) 
100J 

96.3° 
99.0° 

97.3° 
Hurof-hurof yang belbeda p~da baris dan kolom yang sama menunjukkan be, beda nyata secara 
statistik (p s; 0.05). 

Hasil pengamatan pada media yang mengandung tanah menunjukkan banyak 
jentik yang mati, mungkin selain disebabkan oleh keterbatasan makanan, juga berkaltan 
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dengan kompetisi dengan organisme lain yang dapat hidup pada tanah te!"Sebut. 
renik yang bersifat patogen seperti cendawan dan bakteri (Bacillus thuriengiensis) yang 
berslfat pator;en terhadap jentik A. aegypti dap~t dijumpai di tanah (Bio•ltfine & Widyastuti 
1994). 

Air Terpolusi Campuran. Polutan. Per1<emhangan pradewasa A. aegypti pada media 
terpolusi campuran polutan disajikan pada Tabel 11. Media campuran ini adalah 
campuran dari berbagal macam polutan yaitu kaporit 10 ppm, detergen 2. 7 ppm, feses 
ayam 10 grdan tanah 30 gr. 

T abel 1 ~ Perkembangan pradewasa pada media campurar polutan 
Persentase (%) 

Media Menetas Pupasi Eklosi pH 
(Telur -larva) (Larva- pupa) (Pupa - dewasa} 

/JJr sumur (kontrol) 26.9;, 34.2° 66.6a 5.0 
/JJr + campuran 1 98,1 a 5.9° 100a 6.0 
/JJr + campuran 2 100° 26.0° 100a 7.0 
/JJr+campuran 3 100a 41.6a 95.8a 7.0 
/JJr+campuran4 100a 51.6a 99.2a 7.0 

Huruf-huruf yang berbeda pada ko/om dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata secara 
statistik (p 0.05); campuran 1 (kaporit + tJetergen + tanah); campuran 2 (feses ayam + tanah + 
c!eterger.); campuran 3 (detergen + kaporit + feses ayam ); campuran 4 (tanah + deterg9n + 
kaporit + feses a}'Bm). 

Media Air + C3mpuran 1. Tai>el 11 menunjukkan persentase telur yang 
menetas pada media campuran 1 yang terdiri atas campuran kaporit (10 ppm), detergen 
(2.7 ppm) dan tanah (30 gr) cukup tinggi dibandingkan dengan media air sumur (26.9%). 

Pada air + campuran 1 mengandung kaporit yang bersifat rnembunuh 
mikroorganisrne yang terdapat di dalam media menyebabkan semakin terbatasnya 
sumber makanan bagi jentik. Penambahan kaporit 2 ppm cukup untuk rnembunuh 
organisme air (Widiyanti & Ristiati 2004). Pada media campuran 1 dan air sumur tercatat 
pH bersifat asam sehingga keberhasilan hidup jentik dan pupa sangat sedikit. Diduga pH 
asam rnenghambat pertumbuhan plankton sebagai sumber makanan bagi jentik. Adapcn 
plankton yang ditemukan pada media ini adalah dari kelas Rotifera dengan genus 
Nato/ca. Genus Notolcha umumnya ditemukan di lingkungan air tawar seperti kolam dan 
aliran airtenang (Edmondson 1993). 

Media Air+ Campuran 2. Media ini terdiri atas feses ayam (10 gr), tanah (30 gr) 
dan detergen (2.7 ppm) menunjukkan telur yang menetas sangat tinggi. Pada media 
campuran ini persentase keberhasilan hidup pupa menjadi dewasa tinggi, ini diduga 
ter1<ait dengan jumlah jentik yang berhasil hidup semakin sedikit sehingga ketersediaan 
sumber makanan cukup memadai. pH pada campuran 2 adalah 7.0 atau netral. Plankton 
yang ditemukan pada media ini adalah dari kelas Chlorophyceae yaitu Rotifera dan 
Protozoa. 

Media Air+ Campuran 3. Persentase penetasan telur pada media ini (detergen 
2.7 ppm + kaporit 10 ppm dan feses ayam 10 gr) sangat tinggi. Diduga tingginya 
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panetasan ini terkalt dengan kandungan feses ayam yang banyak mengandung 
organik dan mikroorganisme yang meranusang penetasan. Kematian jentik pada media 
ini terkait deng::m kandungan kaporit yang dapat mengurangi miroorganisme yang 
menjadl sumber makanan sehingga menyebabkan te~aciinya kompetlsi dan juga adcmya 
detergen yan~ menggangu proses pengambilan oksigen. Hasil pengukuran pH pada 
campuran 3 adalah netral (7.0) pH lni berpengaruh terhadap pertumbuhan plakton. 
Plankton yang terdapat dalam media ini adalah dart kelas Rotifera dengan genus Notolca 
dan Philodina. Plankton adalah sumber makanan bag; jsntik dan berfungsi sebagai faktor 
pembatas kepadatan jentik. Persentase eklosi yang tinggi disebabkan cadangan energi 
yang tersimpan selama jentik cukup tersedia. 

M9dia Air + Campuran 4. Tabel 11 menunjukkan media ini adalah media yang 
perkembangan pradewasa cukup balk dibandingkan dengan media campuran lainnya. 
Media ini terdiri atas campuran tanah 30 gr + detergen 2.7 ppm + kaporit 10 ppm+ feses 
ayam 10 gr. Penetasan teiur yang tlnggi dan tlngkat kematlan jentlk yang rendah pada 
media ini dibandingkan dengan media lainnya diduga terkait dengan banyaknya 
kandungan organik dan mikroorganisme yang tersedla (feses ayam dan tanah). 

pH netral sangat mendukung bagi pertumbuhan plankton. Pada media ini 
dite:nlJkan plankton dart kslas Bacillariophyceae dan Rotifera. Kelas Bacillariophyceae 
mempunyai kemampuan hidup yang tinggi, bahkan dalam keadaan buruk dengan cara 
memperbanyak lendir di permukaan tubuhnya (Sachlan 1972 dalam Sari 2003). Menurut 
Rayment (1963) dalam Setiyorini (2002) kelas Bacillaricphyceae dalam kondisi optimal 
dapat berkembang cepat dengan laju penggandaan maksima! kurang dart 10 jam. Russel 
et a/. (1963) menyatakan bahwa klorofil yang dihasilkan olah ganggang bersel satu, 
terutama dari Desmidiaceae dan Bacillariophyceae merupakan sumber makanan dalam 
proses perkembangan jentlk. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Air terpolusl dapat menjadi tempat perindukan dan berkembangbiakny::l nyamuk 
Ae. aegypti. Peletakan telur Ae. aegypti tertlnggi pada media telur berisi polutan yang 
mengandung tanah dan terendah pada media telur yang mengandung kaporil 
Sedangkan pada media telur berisi campuran polutan, peletakan telur tertlnggi pacta 
campuran 2 yaitu campuran antara feses ayam, tanah dengan detergen dan terendah 
pada media telur air sumur. Perkembangan nyamuk pradewasa yang cukup balk terdapat 
pacta media telur yang mengandung feses ayam dan campuran 4 terdiri atas campuran 
tanah, detergen, kaporit dan feses ayam. 

Pertu penelitlan lebih lanjut pada media telur yang mengandung tanah terutama 
kandungan organik dan anorganik serta organisme pada tanah yang menyebabkan 
banyaknya jentlk yang mati. 
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